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ABSTRACT 

Nausea and vomiting are side effects of chemotherapy that can affect patients 

quality of life. Therefore, an intervention that can reduce nausea and vomiting is 

required. Oral cryotherapy (drinking cold water), at a temperature of 15–16°C and 

a volume of 150–330 cc, is administered once when the patient receives 

chemotherapy. The aim of this study is to determine the effect of oral cryotherapy 

on nausea and vomiting caused by chemotherapy in breast cancer patients at RSUD 

Bali Mandara. The study used a pre-experimental design with an intact group 

comparison, with 38 respondents divided into two groups: an intervention group of 

19 respondents and a control group of 19 respondents. The instrument used to 

collect data was the INVR questionnaire. The results of the study revealed that the 

majority of the respondents were aged 50 – 80 years (22 respondents, 57.8%), had 

been diagnosed with stage II breast cancer (14 respondents, 36.8%), and were 

undergoing the second cycle of chemotherapy (12 respondents, 31.5%). The 

average nausea and vomiting score for the intervention group, which received oral 

cryotherapy, was 5.16, while for the control group it was 12.37. Statistical analysis 

using an independent sample t-test produced a p-value of <0.001, which is less than 

the α value of 0.05. Therefore, it can be concluded that oral cryotherapy (drinking 

cold water) has an effect on nausea and vomiting caused by chemotherapy in 

patients with breast cancer at RSUD Bali Mandara. Oral cryotherapy can be used 

as a non-pharmacological supportive therapy to reduce nausea and vomiting 

caused by chemotherapy in breast cancer patients. 

 

 

Keywords: oral cryotherapy, nausea vomiting, chemotherapy 

 

  



vii 

 

PENGARUH ORAL CRYOTHERAPY (MINUM AIR DINGIN)  

TERHADAP MUAL MUNTAH AKIBAT KEMOTERAPI  

PADA PASIEN KANKER PAYUDARA  

DI RSUD BALI MANDARA 

 

ABSTRAK 

Mual muntah merupakan salah satu efek samping kemoterapi yang dapat 

mengganggu kualitas hidup pasien. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang 

mampu menurunkan mual muntah. Oral cryotherapy (minum air dingin), dengan 

suhu 15 – 16°C, volume 150 – 330 cc, diberikan 1x ketika pasien menerima 

kemoterapi. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh oral cryotherapy 

(minum air dingin) terhadap mual muntah akibat kemoterapi pada pasien kanker 

payudara di RSUD Bali Mandara. Penelitian ini menggunakan desain pra-

eksperimental dengan Intact-Group Comparison, dengan 38 responden dibagi 

menjadi dua kelompok, kelompok intervensi 19 responden dan kelompok kontrol 

19 responden. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah 

kuesioner INVR. Hasil penelitian ditemukan karakteristik responden mayoritas 

berusia 50 – 80 tahun 22 responden (57,8%), terdiagnosis kanker payudara stadium 

II 14 responden (36,8%), kemoterapi siklus ke-2 12 responden (31,5%). Rata-rata 

skor mual muntah pada kelompok intervensi yang diberikan oral cryotherapy 

sebesar 5,16, sedangkan kelompok kontrol sebesar 12,37. Analisis statistik 

menggunakan Independent Sampel T-Test menghasilkan p-value < 0,001 < α 0,05, 

sehingga disimpulkan ada pengaruh oral cryotherapy (minum air dingin) terhadap 

mual muntah akibat kemoterapi pada pasien kanker payudara di RSUD Bali 

Mandara. Oral cryotherapy dapat diberikan sebagai terapi pendukung 

nonfarmakologis dalam upaya mengurangi mual muntah akibat kemoterapi pada 

pasien kanker payudara. 

 

 

Kata kunci: oral cryotherapy, mual muntah, kemoterapi  
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RINGKASAN PENELITIAN  

Pengaruh Oral Cryotherapy (Minum Air Dingin) Terhadap Mual Muntah  

Akibat Kemoterapi Pada Pasien Kanker Payudara  

Di RSUD Bali Mandara 

Oleh : Ni Nyoman Ristu Ayu Andewi (P07120222038) 

Kanker payudara di Indonesia masih menjadi masalah kesehatan, dengan 

jumlah kasus baru mencapai 66.271 dan 22.598 kematian pada tahun 2020. Di 

Provinsi Bali, kejadian kanker payudara menunjukkan pola yang fluktuatif, dengan 

jumlah tertinggi pada tahun 2020 sebanyak 814 kasus. Kanker payudara merupakan 

tumor ganas yang dapat memengaruhi berbagai jaringan pada payudara. Salah satu 

terapi yang diberikan pada pasien kanker payudara adalah kemoterapi, yaitu 

pengobatan untuk menghancurkan sel kanker serta menghambat pertumbuhan dan 

penyebaran sel kanker lebih lanjut. 

Kemoterapi dapat menimbulkan efek samping yang signifikan, salah satunya 

mual dan muntah akibat kemoterapi atau Chemotherapy Induced Nausea and 

Vomiting (CINV) yang sering dialami pasien. Lebih dari 90% kejadian mual dan 

muntah disebabkan oleh kemoterapi emetogenik tinggi (High Emetogenic 

Chemotherapy / HEC), sedangkan pada kelompok emetogenik sedang (Moderate 

Emetogenic Chemotherapy / MEC) angka kejadiannya berkisar antara 30 – 90%. 

Mual dan muntah akibat kemoterapi dapat menurunkan kualitas hidup pasien, 

sehingga mengganggu pola makan dan minum, aktivitas sehari-hari, serta interaksi 

sosial. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh oral cryotherapy (minum 

air dingin) terhadap mual muntah akibat kemoterapi pada pasien kanker payudara 

di RSUD Bali Mandara. Oral Cryotherapy dipilih sebagai intervensi non-

farmakolgis yang bersifat sederhana, murah, dan mudah diaplikasikan pada pasien. 

Terapi ini dapat menurunkan suhu di area tubuh, khususnya pada saluran 

pencernaan, salah satunya pada area mulut, yang dapat menyebabkan 

vasokonstriksi lokal. Hal ini membantu mengurangi paparan jaringan terhadap 

sitotoksik kemoterapi, sehingga dapat menekan stimulasi sensorik pemicu mual dan 

muntah.  
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Metode penelitian yang digunakan adalah desain pra-eksperimental dengan 

Intact Group Comparison. Perhitungan jumlah sampel pada awal penelitian 

sebanyak 58 responden, namun setelah penelitian berlangsung terkumpul 38 

responden. Sampel dipilih menggunakan non-probability sampling dengan teknik 

purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan. 

Data primer diperoleh melalui wawancara langsung menggunakan kuesioner 

kepada pasien dan keluarga pasien, sedangkan data sekunder diperoleh dari rekam 

medis pasien. 

Karakteristik responden berdasarkan usia mayoritas berusia 50 – 80 tahun, 

yaitu sebanyak 22 orang (57,8%), berdasarkan stadium kanker mayoritas responden 

terdiagnosis kanker stadium II, yaitu sebanyak 14 orang (36,8%), dan berdasarkan 

siklus kemoterapi mayoritas responden menjalani kemoterapi siklus ke-2, yaitu 

sebanyak 12 orang (31,5%). Sebelum pemberian intervensi data menunjukkan 

bahwa rata – rata skor mual muntah pada kelompok intervensi 16,98 dengan 36,8% 

gejala sedang, 42,1% gejala berat, serta 21,1% gejala sangat berat. Kemudian pada 

kelompok kontrol rata – rata skor mual muntah 16,68 dengan 36,8% gejala sedang, 

47,4% gejala berat, serta 15,8% gejala sangat berat.  

Oral cryotherapy (minum air dingin) diberikan kepada responden kelompok 

intervensi, kemudian data menunjukkan kelompok intervensi yang diberikan oral 

cryotherapy berupa minum air dingin memiliki rata-rata skor mual muntah 5,16 

dengan seluruh responden (100%) berada pada kategori ringan. Sementara itu, 

kelompok kontrol yang diberikan air suhu ruang memiliki rata-rata skor 12,37 

dengan kategori ringan 10,5%, sedang 73,7%, dan berat 15,8%. Hasil 

crosstabulation menunjukkan bahwa pada kelompok intervensi seluruh responden, 

baik berdasarkan usia, stadium kanker, maupun siklus kemoterapi, mengalami 

gejala mual muntah ringan, sehingga oral cryotherapy efektif diterapkan pada 

berbagai karakteristik pasien. 

Hasil analisis data pada penelitian ini menggunakan uji parametrik Independent 

Sampel T-Test, diperoleh hasil t = -7,138 dengan nilai p-value < 0,001 (p < 0,05). 

Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga ditemukan 

adanya perbedaan yang signifikan antara skor rata-rata mual muntah pada 
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kelompok intervensi yang diberikan oral cryotherapy berupa minum air dingin 

dengan kelompok kontrol yang tidak diberikan intervensi oral cryotherapy. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberian oral 

cryotherapy (minum air dingin) berpengaruh terhadap mual muntah akibat 

kemoterapi pada pasien kanker payudara di RSUD Bali Mandara. Saran dari 

penelitian ini adalah, agar pasien tetap menerapkan oral cryotherapy selama 

menjalani pengobatan kemoterapi, tenaga kesehatan terus memberikan edukasi 

terkait terapi ini, serta peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan metode yang 

lebih variatif dengan jumlah sampel yang lebih besar. 
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